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ABSTRACT 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya integrasi pendidikan Islam yang 

memadukan antara program tahfidz Al-Qur'an, pendidikan diniyah, dan pendidikan 

formal dalam sistem kelembagaan Pondok Pesantren. Integrasi tersebut menjadi salah 

satu bentuk inovasi pendidikan Islam dalam menjawab kebutuhan masyarakat modern 

yang menghendaki keseimbangan antara kompetensi akademik, pemahaman agama, 

dan kemampuan menghafal Al-Qur'an. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan program tahfidz Al-Qur'an, pendidikan formal, pendidikan diniyah di 

Pondok Pesantren Al-Hikmah Purwoasri Kediri serta menganalisis bentuk integrasi 

ketiga program tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa integrasi program tahfidz, pendidikan formal, dan diniyah di 

Pondok Pesantren Al-Hikmah dilaksanakan secara sistematis dan terstruktur melalui 

sinkronisasi jadwal, penguatan budaya disiplin, dan pembinaan karakter berbasis 

nilai-nilai Qur'ani. 

Kata Kunci: Program Tahfidz Al-Qur'an, Pendidikan Formal, Pendidikan Diniyah, 

Integrasi Pendidikan Islam. 

ABSTRACT 

This research is motivated by the importance of integrating Islamic education, 

combining the Quranic memorization program, religious education, and formal 
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education within the Islamic boarding school (pesantren) institutional system. This 

integration is a form of Islamic educational innovation in addressing the needs of 

modern society, which demands a balance between academic competence, religious 

understanding, and the ability to memorize the Quran. This study aims to describe the 

implementation of the Quranic memorization program, formal education, and Islamic 

education at the Al-Hikmah Islamic Boarding School in Purwoasri, Kediri, and to 

analyze the integration of these three programs. The study used a qualitative approach 

with descriptive research through observation, interviews, and documentation. The 

results show that the integration of the Quranic memorization program, formal 

education, and Islamic education at the Al-Hikmah Islamic Boarding School is 

implemented systematically and structured through schedule synchronization, 

strengthening a culture of discipline, and fostering character based on Quranic values. 

Keywords: Quranic Memorization Program, Formal Education, Islamic Education 

Integration. 

A. ​ PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam di Indonesia mengalami perkembangan dinamis seiring dengan 

perubahan sosial dan kebutuhan masyarakat modern. Salah satu perkembangan tersebut 

adalah munculnya lembaga pendidikan Islam yang tidak hanya fokus pada pengajaran 

ilmu agama, tetapi juga mengintegrasikan pendidikan formal dengan program tahfidz 

Al-Qur'an dan pendidikan diniyah pesantren (Ismael & Sulistiyo, 2023). Fenomena ini 

menunjukkan adanya upaya pembaharuan sistem pendidikan Islam agar mampu 

menghasilkan lulusan yang memiliki keseimbangan antara kemampuan akademik, 

spiritual, dan moral (Ma'ruf & Radino, 2024). Pesantren sebagai lembaga pendidikan 

Islam tertua di Indonesia memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan tradisi 

keilmuan Islam. Dalam perkembangannya, banyak pesantren tidak lagi 

mempertahankan model pendidikan tradisional secara tunggal, tetapi mulai 

mengintegrasikan sistem pendidikan formal ke dalam lingkungan pesantren (Ifan N.A., 

2022). 

Model integrasi ini bertujuan mencetak generasi yang tidak hanya memahami ilmu 

agama secara mendalam, tetapi juga mampu bersaing dalam bidang ilmu pengetahuan 
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dan teknologi modern (Inayati et al., 2024). Di sisi lain, program tahfidz Al-Qur'an juga 

mengalami perkembangan yang signifikan di berbagai lembaga pendidikan Islam. 

Program tahfidz dipandang bukan hanya sebagai sarana menghafal Al-Qur'an, tetapi 

juga sebagai media pembentukan karakter religius, kedisiplinan, dan penguatan spiritual 

peserta didik (Ma'ruf & Radino, 2024). Kondisi tersebut melahirkan model pendidikan 

integratif yang memadukan pendidikan formal, diniyah, dan tahfidz secara bersamaan. 

Pondok Pesantren Al-Hikmah Purwoasri Kediri merupakan salah satu pesantren yang 

menerapkan integrasi ketiga program tersebut. Pesantren ini memiliki sistem pendidikan 

yang komprehensif dengan penyelenggaraan program tahfidz Al-Qur'an, pendidikan 

formal, dan madrasah diniyah dalam satu lingkungan pendidikan yang saling terhubung. 

Kompleksitas pendidikan di Pondok Pesantren Al-Hikmah muncul karena santri harus 

mengikuti tiga sistem pendidikan sekaligus. Program tahfidz menuntut kemampuan 

memori dan konsistensi hafalan, pendidikan formal menekankan kemampuan akademik 

dan analitis, sedangkan pendidikan diniyah berfokus pada pengkajian kitab kuning dan 

tradisi keilmuan Islam klasik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis dan 

mendeskripsikan pelaksanaan program pendidikan tahfidz Al-Qur'an, (2) menganalisis 

dan mendeskripsikan pelaksanaan program diniyah, (3) menganalisis dan 

mendeskripsikan pelaksanaan program pendidikan formal di Pondok Pesantren 

Al-Hikmah Purwoasri Kediri. 

B.     LANDASAN TEORITIS 

Konsep Tahfidz Al-Qur'an 

Tahfidz Al-Qur'an merupakan proses menghafal Al-Qur'an secara sistematis dengan 

tujuan menjaga kemurnian wahyu Allah SWT. Program tahfidz membutuhkan 

kedisiplinan, konsistensi, serta metode pembelajaran yang terstruktur. Dalam 

praktiknya, program tahfidz biasanya meliputi kegiatan setoran hafalan baru (ziyadah), 

muraja'ah, deresan, dan evaluasi hafalan. Metode umum yang biasa dilakukan oleh 

penghafal Al-Qur'an adalah metode wahdah, yaitu menghafal dengan cara mengulang 

ayat satu persatu, kemudian metode kitabah, yaitu penghafal menulis ayat-ayat yang 
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akan dihafalnya, metode sima'i, yaitu menghafal melalui mendengarkan bacaan orang 

lain, dan yang terakhir metode gabungan. Menurut Huda (2025), pendidikan yang 

efektif tidak hanya berorientasi pada hasil akademik, tetapi juga berkontribusi terhadap 

pembentukan karakter dan kemandirian peserta didik. Program tahfidz juga memiliki 

kontribusi besar dalam pembentukan karakter santri. Selain meningkatkan kemampuan 

hafalan, tahfidz membentuk sikap istiqomah, tanggung jawab, dan kedekatan spiritual 

dengan Al-Qur'an. Di Pondok Pesantren Al-Hikmah, program tahfidz dibagi menjadi 

dua tahap, yaitu program binnadzor (membaca dengan melihat dan menghafal 

surat-surat tertentu) dan program tahfidz hafalan 30 juz. 

2. Pendidikan Formal dan Pesantren 

Pendidikan formal dan pesantren merupakan bentuk pengembangan sistem pendidikan 

Islam modern yang memadukan kurikulum nasional dengan pendidikan keagamaan 

(Inayati et al., 2024). Model integrasi ini bertujuan menciptakan lulusan yang memiliki 

kompetensi akademik sekaligus pemahaman agama yang kuat. Beberapa penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa integrasi kurikulum formal dan pesantren mampu 

meningkatkan kualitas pendidikan Islam. Namun, penelitian mengenai integrasi tiga 

program sekaligus, yaitu formal, diniyah, dan tahfidz, masih relatif terbatas. Penelitian 

ini menjadi penting karena memberikan gambaran empiris mengenai model integrasi 

tripartit di Pondok Pesantren Al-Hikmah Purwoasri Kediri. 

3. Konsep Pendidikan Diniyah 

Pendidikan diniyah merupakan pendidikan keagamaan Islam yang berorientasi pada 

pendalaman ilmu-ilmu agama melalui kajian kitab klasik atau kitab kuning (Amin & 

El-Saha, 2004). Pendidikan diniyah memiliki fungsi utama sebagai sarana pembentukan 

karakter religius, penguatan akhlak, dan pengembangan pemahaman keislaman santri 

dalam tradisi pesantren. Pendidikan diniyah ini dilaksanakan melalui metode 

pembelajaran bandongan, sorogan, dan musyawarah kitab. Madrasah diniyah memiliki 

posisi penting dalam mempertahankan tradisi intelektual Islam di pesantren. Program 

ini tidak hanya menanamkan pengetahuan agama, tetapi juga membentuk pola pikir dan 

budaya keilmuan santri. Di Pondok Pesantren Al-Hikmah, program diniyah menjadi ruh 

utama pendidikan pesantren sejak awal berdirinya pada tahun 1948. 
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C.     METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

lapangan dalam penelitian kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan 

memahami fenomena integrasi pendidikan secara mendalam berdasarkan realitas yang 

terjadi di lapangan (Saebani, 2008). Lokasi penelitian berada di Pondok Pesantren 

Al-Hikmah Purwoasri Kediri. Sumber data primer diperoleh melalui wawancara dengan 

pengasuh pesantren, pengurus tahfidz, ustadz diniyah, guru formal, dan santri. Data 

sekunder berasal dari dokumen pesantren, jadwal kegiatan, arsip program pendidikan, 

serta literatur ilmiah terkait. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model 

Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan teknik (Miles & 

Huberman, 2007). 

D.    PEMBAHASAN DAN HASIL 

Pelaksanaan Program Tahfidz di Pondok Pesantren Al-Hikmah Purwoasri 

Kediri 

Penyelenggaraan program tahfidz Al-Qur'an di Pondok Pesantren Al-Hikmah 

merupakan program khusus bagi santri yang memenuhi syarat tertentu. Program ini 

berangkat dari komitmen lembaga dalam menjaga dan melestarikan tradisi keilmuan 

Islam khususnya dalam bidang pemeliharaan kemurnian Al-Qur'an melalui hafalan. 

Program tahfidz dilaksanakan secara terstruktur melalui sistem setoran hafalan, 

muraja'ah, dan evaluasi berkala. Seluruh santri tahfidz diwajibkan mengikuti kegiatan 

setoran hafalan dengan minimal satu halaman setiap hari. Proses pembelajaran tahfidz 

dilakukan melalui metode talaqqi, yakni penyetoran hafalan secara langsung kepada 

ustadz atau ustadzah pembimbing. 

Pelaksanaan program tahfidz tidak hanya menekankan kuantitas hafalan, tetapi juga 

kualitas bacaan, tajwid, serta ketepatan makharijul huruf. Oleh karena itu, setiap santri 

diwajibkan menjaga hafalan lama melalui kegiatan muraja'ah rutin sebelum menambah 

hafalan baru. Sistem ini diterapkan agar hafalan yang diperoleh tidak mudah hilang dan 
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tetap terjaga kualitasnya. Berdasarkan hasil observasi, lingkungan pesantren yang 

religius dan disiplin menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan program 

tahfidz. Aktivitas santri yang dekat dengan Al-Qur'an membentuk budaya Qur'ani yang 

kuat dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan 

tahfidz tidak hanya dipengaruhi metode pembelajaran, tetapi juga atmosfer pendidikan 

yang mendukung proses internalisasi nilai-nilai Al-Qur'an. 

2. Pendidikan Formal di MTs Al-Hikmah 

Pendidikan formal di Pondok Pesantren Al-Hikmah berjalan beriringan dengan program 

tahfidz dan program diniyah melalui pengaturan jadwal yang sistematis. Kegiatan ini 

dimulai pukul 07.00 pagi hingga pukul 12.00 siang. Bagi santri yang mengikuti program 

khusus tahfidz Al-Qur'an di pondok pesantren, MTs Al-Hikmah memfasilitasi dengan 

adanya dua kelas khusus tahfidz di setiap tingkatan kelas. Pada jam pertama sampai jam 

ketiga, kegiatan siswa digunakan untuk setoran hafalan, murojaah, dan deresan 

Al-Qur'an. Sedangkan, bagi santri yang tidak mengikuti program tahfidz Al-Qur'an di 

pondok pesantren, pembelajaran jam pertama sampai jam ketiga diisi dengan pelajaran 

mengenai fikih, nahwu dan shorof. Pada jam berikutnya, seluruh santri mengikuti 

pembelajaran umum sesuai kurikulum nasional. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program tahfidz memberikan dampak positif 

terhadap pembentukan kedisiplinan belajar santri. Santri yang terbiasa menjaga hafalan 

cenderung memiliki kemampuan manajemen waktu yang lebih baik dibandingkan santri 

yang tidak mengikuti program tahfidz secara intensif. Selain itu, aktivitas menghafal 

Al-Qur'an turut melatih konsentrasi dan ketahanan mental dalam mengikuti 

pembelajaran formal. Meski demikian, integrasi pendidikan formal dan tahfidz juga 

menghadirkan tantangan tersendiri. Padatnya aktivitas belajar sering kali menyebabkan 

kelelahan fisik dan psikologis pada sebagian santri. Kondisi ini terutama dirasakan oleh 

santri yang memiliki target hafalan tinggi sekaligus harus memenuhi tuntutan akademik 

sekolah formal. Oleh sebab itu, pihak pesantren melakukan pengawasan dan pembinaan 

secara berkala agar santri tetap mampu menjaga keseimbangan belajar. 

3. Pendidikan Diniyah 
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Hasil penelitian menunjukkan pendidikan diniyah di Pondok Pesantren Al-Hikmah 

berperan penting dalam membentuk pemahaman keagamaan santri. Program pendidikan 

diniyah ini merupakan program yang wajib diikuti seluruh santri. Sistem pembelajaran 

dilaksanakan secara klasikal dengan jenjang ula, wustho, dan ulya menggunakan 

metode bandongan. Materi pembelajaran diniyah meliputi tafsir, aqidah, akhlaq, fikih, 

nahwu, dan shorof yang disesuaikan dengan standar kemampuan santri melalui 

tingkatan kelas masing-masing. Pembelajaran diniyah dilaksanakan setiap hari pada 

waktu sore dan malam, selain hari Senin malam, malam Jum'at, dan Jum'at sore. Sistem 

evaluasi dalam pendidikan diniyah ini melalui ujian tengah semester dan ujian akhir 

madrasah sebagai syarat kenaikan kelas. Keberadaan pendidikan diniyah menjadi 

pondasi utama dalam pembentukan tradisi keilmuan pesantren dan penguatan karakter 

religius santri. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Al-Hikmah Purwoasri Kediri 

menerapkan model pendidikan integratif yang menghubungkan pendidikan formal, 

diniyah, dan tahfidz dalam satu sistem pembinaan. Model ini mencerminkan perubahan 

paradigma pendidikan Islam dari pola dikotomis menuju pendidikan holistik yang 

menempatkan ilmu agama dan ilmu umum dalam posisi yang seimbang. Integrasi 

tersebut memperlihatkan bahwa pesantren tidak lagi hanya berfungsi sebagai lembaga 

transmisi ilmu agama tradisional, tetapi juga menjadi pusat pengembangan sumber daya 

manusia yang adaptif terhadap perkembangan zaman. Dalam konteks ini, tahfidz 

Al-Qur'an diposisikan bukan sekadar program tambahan, melainkan inti pembentukan 

karakter santri. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Hasanah et al. (2025) yang menyatakan 

bahwa integrasi kurikulum pesantren dan pendidikan formal mampu menghasilkan 

model pendidikan Islam yang lebih relevan terhadap kebutuhan masyarakat modern. 

Program tahfidz di Pondok Pesantren Al-Hikmah memiliki dampak signifikan terhadap 

pembentukan karakter santri. Aktivitas menghafal Al-Qur'an yang dilakukan secara 

konsisten melatih kedisiplinan, kesabaran, tanggung jawab, dan kontrol diri. 

Dalam perspektif psikologi pendidikan, proses menghafal membutuhkan pengulangan, 

fokus, dan ketahanan mental yang tinggi. Oleh karena itu, santri tahfidz cenderung 
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memiliki pola belajar yang lebih teratur dibandingkan peserta didik biasa. Temuan ini 

memperkuat penelitian Faqih (2020) yang menjelaskan bahwa program tahfidz 

berkontribusi terhadap peningkatan karakter disiplin dan tanggung jawab peserta didik. 

Lebih jauh lagi, pembentukan karakter melalui tahfidz tidak berlangsung secara teoritis, 

tetapi melalui pembiasaan sehari-hari dalam budaya pesantren. Hal ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan pendidikan karakter sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan 

budaya pendidikan yang mendukung. 

Meskipun model integrasi pendidikan memberikan banyak manfaat, penelitian ini 

menemukan adanya tantangan serius terkait kepadatan aktivitas santri. Jadwal yang 

padat menyebabkan sebagian santri mengalami kelelahan fisik dan penurunan 

konsentrasi belajar. Oleh karena itu, diperlukan sistem pembelajaran yang lebih 

fleksibel dan adaptif sehingga kebutuhan akademik, spiritual, dan psikologis peserta 

didik dapat terpenuhi secara seimbang (Huda, 2025). Dalam beberapa kasus, tekanan 

akademik dari sekolah formal dapat memengaruhi kualitas hafalan santri. Sebaliknya, 

target hafalan yang tinggi juga dapat mengurangi fokus terhadap pembelajaran formal. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa integrasi pendidikan memerlukan sistem manajemen 

yang fleksibel dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik. 

Pesantren perlu mengembangkan pendekatan pembelajaran yang lebih humanis dengan 

memperhatikan keseimbangan psikologis santri. Selain itu, inovasi metode 

pembelajaran tahfidz dan penguatan layanan pendampingan akademik menjadi 

kebutuhan penting agar integrasi pendidikan berjalan lebih efektif dan berkelanjutan. 

E.     KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan​

 Kesimpulan. Pondok Pesantren Al-Hikmah Purwoasri Kediri menerapkan integrasi 

pendidikan formal, pendidikan diniyah, dan program tahfidz Al-Qur'an secara sistematis 

dan terstruktur. Program diniyah dilaksanakan melalui pembelajaran kitab kuning 

dengan jenjang ula, wustha, dan ulya sebagai pondasi utama pendidikan pesantren. 

Program tahfidz diterapkan melalui kegiatan binnadhar, ziyadah, muraja'ah, deresan, 

dan ujian hafalan secara berkala. Sementara itu, pendidikan formal berjalan sesuai 

kurikulum nasional dengan penyesuaian terhadap kebutuhan pesantren. Integrasi ketiga 
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program tersebut membentuk sistem pendidikan Islam yang holistik dengan 

menyeimbangkan aspek akademik, spiritual, dan moral santri. Model pendidikan ini 

menunjukkan bahwa pesantren mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa 

meninggalkan tradisi keilmuan Islam klasik. 

Saran 

1. Bagi Pondok Pesantren Al-Hikmah: perlu terus mengembangkan sistem 

manajemen waktu yang lebih fleksibel agar santri dapat menyeimbangkan tuntutan 

akademik, tahfidz, dan diniyah tanpa mengalami kelelahan fisik maupun psikologis 

yang berlebihan. 

2. Bagi ustadz dan guru pembimbing: diperlukan pendekatan pembelajaran yang 

lebih humanis dan personal, termasuk penguatan layanan pendampingan akademik 

bagi santri yang mengikuti program tahfidz secara intensif. 

3. Bagi peneliti selanjutnya: disarankan melakukan kajian lebih lanjut mengenai 

model integrasi pendidikan tripartit (formal, diniyah, tahfidz) di pesantren lain untuk 

memperkaya temuan empiris mengenai efektivitas dan tantangan penerapannya. 

F. ​ DAFTAR PUSTAKA 

Amin, H., & El-Saha, I. (2004). Peningkatan mutu terpadu pesantren dan madrasah 

diniyah. Diva Pustaka. 

Faqih, N. (2020). Integrasi program tahfidz dengan sekolah formal di pondok pesantren 

anak. Jurnal Al-Ta'dib. 

Hasanah, U., dkk. (2025). Integration of pesantren curriculum, tahfidz curriculum and 

national curriculum. International Journal of Islamic Boarding School. 

Huda, M. N. (2025). Urgensi pendekatan personal dalam pembelajaran terhadap 

generasi Z. Dinamika Pembelajaran, 2(4), 146–163. 

Ifan N. A., M. (2022). Integrasi pendidikan pesantren dengan pendidikan sekolah (Studi 

pada SMP dan Pesantren Bumi Cendekia Yogyakarta) [Skripsi, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta]. 

 



 
 
 
 

​  

Inayati, N., Masithoh, A. D., & Mudlofir, A. (2024). Pengintegrasian kurikulum 

madrasah diniyah pada sekolah formal. POTENSIA: Jurnal Kependidikan Islam, 10(1). 

Ismael, M., & Sulistiyo. (2023). Program unggulan sekolah berbasis Islam: Analisis 

manajemen program tahfiz Qur'an untuk ketercapaian target hafalan. Fitrah: Jurnal 

Pendidikan Islam, 4(2), 273–286. 

Ma'ruf, M. A., & Radino. (2024). Pelaksanaan dan tantangan program tahfidz Qur'an di 

MTs N 1 Yogyakarta, 4(4), 115–125. 

Miles, M. B., & Huberman, A. M. (2007). Analisis data kualitatif (T. R. Rohidi, Terj.). 

UI Press. 

Saebani, B. A. (2008). Metode penelitian. CV Pustaka Setia. 

 

  

  

 

 

10        Name Journal VOLUME X, NO. X, BULAN 20XX 
 
 
 
 


